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Abstract 

With the development of the UMKM business, it becomes a separate reason for researchers to find out the extent of the 
accounting system in Omah Jenang Kelapa Sari Blitar. Omah Jenang Kelapa Sari Blitar is one of the large MSMEs produced 
by jenang in the Kedamangan area, Blitar. In terms of its success, Omah Jenang Kelapa Sari depends on its sales output. 
This makes accounting information one of the important things to do in achieving the goals of a company. The research 
method used is qualitative research which is then described. The findings will be validated by the source triagulation method, 
which is to compare the existing findings with the relevant book sources. Based on the results of the interview, the researcher 
suggests adding a sales journal recording, making a sales flow chart, making a cash receipt journal recording. 
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Abstrak 

Dengan berkembangnya bisnis UMKM menjadi alasan tersendiri bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana system 
akuntansi yang ada dalam Omah Jenang Kelapa Sari Blitar. Omah Jenang Kelapa Sari Blitar merupakan salah satu UMKM 
produksi olahan jenang yang besar di wilayah Kedamangan, Blitar. Dalam hal keberhasilannya Omah Jenang Kelapa Sari ini 
tergantung pada output penjualan. Hal tersebut menjadikan informasi akuntansi menjadi salah satu hal yang penting 
dilaksanakan dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang 
kemudian dideskriptifkan. Hasil temuan akan dilakukan keabsahan temuan dengan metode triagulasi sumber yaitu 
membandingkan temuan yang ada dengan sumber buku yang terkait. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyarankan 
untuk menambahkan pencatatan jurnal penjualan, membuat bagan alir penjualan, membuat pencatatan jurnal penerimaan 
kas. 
 
Kata Kunci: Sistem, Informasi, Akuntansi, Penjualan, Penerimaan 
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PENDAHULUAN 
Sistem informasi akuntansi menjadi salah bagian yang penting dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan 

dari perusahaan. Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan kumpulan dari (integrase) sub-sub 
sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara 
harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 
keuangan.(Susanto ,2017:80). Salah satu tujuan dari SIA adalah untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan 
oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur organisasinya (Mulyadi 
,2016:15-16).  

Omah Jenang Kelapa Sari pendapatan utamanya bersasal dari penjualan, penjualan merupakan sumber 
pendapatan bagi suatu perusahaan yang berorientasi pada laba sehingga peusahaan harus memperhatikan 
sistem penjualan dengan efektif dan efisen sehingga, melalui penjualan perusahaan akan memperoleh 
pendapatan secara tunai maupun kredit. Penjualan dan penerimaan kas merupakan dua hal yang saling berkaitan 
karena setelah terjadi transaksi penjualan tunai pada akhirnya akan menimbulkan penerimaan kas. Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) yang efektif dan efisien diharapkan memberikan informasi yang handal serta dapat 
menyediakan informsi yang berkualitas bagi pihak-pihak yang membutuhkan, sistem informasi akuntansi juga 
meliputi pendapatan dan penerimaan kas. Pendapatan dan penerimaan kas yaitu sebuah aktiva yang sangat 
rentan untuk disalahgunakan. Karena, kas merupakan modal awal perusahaan agar dapat menjalankan bisnisnya, 
pembuktian pada jurnal penelitian yang menyatakan bahwa SIA itu penting sebab berpengaruh terhadap 
pengendalian intern suatu perusahaan (Jaya, 2018). 

 Omah Jenang Kelapa Sari merupakan Usaha Industri Rumahan yang mampu meningkatkan pendapatan 
daerah Blitar selain menjadi tempat wisata Omah Jenang sendiri juga menjadi tempat untuk menimba ilmu tentang 
olahan jenang. Omah Jenang merupakan tempat wisata yang sudah dikenal oleh banyak sekali masyarakat selain 
masyarakat Blitar setempat namun banyak wisatawan yang sering berkunjung langsung untuk melihat bagaimana 
mengolah jenang itu sendiri. Bahkan Omah Jenang ini sudah sampai ke luar negeri sehingga Omah Jenang ini 
membantu pendapatan daerah Blitar. Omah Jenang fokus pada bidang penjualan berbagai macam produk olahan 
jenang, sehingga pihak manajemen dituntut mampu mengatur antara persediaan dan kebutuhan pasar. Oleh 
sebab itu, sistem informasi akuntansi sangatlah penting serta diperlukan bagi pihak manajemen perusahaan guna 
untuk menjaga kualutas dan kuantitas produk tersebut. Dilihat dari perkembangan perusahaan industry Omah 
Jenang yang semakin meningkat penjualan dan pengunjungnya maka perlu dilakukan evaluasi Sistem 

 
TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS 
Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah pengorganisasian catatam, laporan dan formulir guna menyediakan informasi tentang 
keuangan bagi manajemen agar mempermudah dalam mengelola perusahaan (Mulyadi, 2016). Selain itu sistem 
akuntansi juga dapat diartikan sebagai metode serta prosedur guna mengumpulkan data, memproses data dan 
membuatkan laporan informasi kenguan pada proses transaksi perusahaan (Diana Anastasia dan Lilis S.2011). 
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 
Menurut Mulyadi (2016) penjualan adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan yang mewajibkan setiap pembeli 
untuk melakukan pembayaran barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan kepada pembeli. Setelah uang 
diterima pihak perusahaan, kemudian barang diserahkan ke pembeli serta transaksi penjualan dicatat oleh 
perusahaan.sedangkan menurut Suwarjeni (2015) Sistem informasi penjualan adalah suatu kegiatan transaksi 
yang dilakukan perusahaan dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 
terlebih dahulu maupun pembayaran dilakukan setelah barang diterima dan melakukan pembayaran saat jatuh 
tempo dengan waktu yang telah disepakati  
Fungsi Yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan adalah fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi 
pengiriman, fungsi akuntansi (Mulyadi, 2016). 
➢ Dokumen Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan adalah faktur penjualan tunai, pita 
register kas (cash register tape), credit card sale slip, bill of loading, faktur penjualan cod, bukti setor bank, 
rekap beban pokok penjualan (Mulyadi, 2016). 

➢ Catatan Akuntansi Yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan pada sistem informasi akuntansi penjualan adalah jurnal penjualan, jurnal 
penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan, kartu gudang (Mulyadi, 2016). 

➢ Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Informasi Akuntansi Penjualan  
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Jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penjualan adalah prosedur order penjualan, 
prosedur penerimaan kas, prosedur penyerahan barang, prosedur pencatatan penjualan tunai, prosedur 
penyetoran kas bank, prosedur pencatatan penerimaan kas, prosedur pencatatan beban pokok penjualan 
(Mulyadi, 2016). 

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas 
Mulyadi (2016) menyatakan bahwa, penerimaan kas adalah kas yang telah diterima perusahaan dalam bentuk 
uang atau surat berharga yang bersifat dapat segera digunakan dimana penerimaan kas tersebut berasal dari 
transaksi penjualan tunai, pelunasan piutang maupun transaksi lain yang mampu menambah kas perusahaan. 
Kas sendiri merupakan investasi berjangka pendek dan sangat likuid dengan cepat dapat menjadi kas, dan dapat 
ditentukan serta memiliki resiko perubahan nilai yang tidak signifikan (Romney, M.B, 2016). 
Fungsi Yang Terkait 
Fungsi- fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah fungsi penjualan, fungsi kas, 
fungsi gudang, fungsi pengiriman, fungsi akuntansi (Mulyadi, 2016). 
➢ Dokumen Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah faktur penjualan tunai, 
pita register kas (cash register tape), credit card sales tape, bill of loading, faktur penjualan cod, bukti setor 
bank, rekap beban pokok penjualan (Mulyadi, 2016). 

➢ Catatan Yang Terkait 
Catatan yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penerimaan kas adalah jurnal penjualan, jurnal 
penerimaan kas, jurnal umum, kartu persediaan, kartu gudang (Mulyadi, 2016). 

 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif yang merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk meneliti dengan menggunakan interpretasi yang tepat, sehingga dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif ini informasi yang diharapkan terkaitr dengan sistem informasi akuntansi penjualan dan 
penerimaan kas pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar dapat diperoleh dengan jelas. Selain itu, pendekatan 
kualitatif bertujuan untuk menjelaskan evaluasi sistem penjualan dan penerimaan kas pada perusahaan Omah 
Jenang Blitar. 
Kehadiran peneliti pada penelitian ini langsung mendatangi lokasi penelitian, dimana peneliti berperan sebagai 
instrument sekaligus pengumpul data, peneliti melakukan kunjungan kurang lebih 10x dengan tujuan untuk 
pengumpulan data dan memastikan kebenaran data yang diberikan. Lokasi tempat penelitian dilakukan di Jl. 
Masjid No. 45 RT 04 RW 03, Kec. Kademangan, Blitar, Jawa Timur tepatnya pada Omah Jenang Kelapa Sari 
Blitar.  
Tahapan penelitian yang digunakan yaitu menentukan instrument penelitian berupa daftar pertanyaan untuk 
melakukan wawancara terhadap pihak yang bersangkutan. Peneiti melaksanakan penelitian datang langsung ke 
lokasi penelitian dengan waktu yang telah ditentukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Proses 
engumpulan data lebih banyak menggunakan observasi secara langsung dan wawancara dengan pihak terkatit 
seperti pemilik dan bendahara. Yang terakhir penyusunan laporan dimana peneliti melakukan penyusunan data 
yang diperoleh dan telah diolah 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yaitu data primer melakukan wawancara dengan pemilik 
dan bendahara sedangkan untuk data sekunder yaitu pelaksanaan sistem informasi akuntansi penjualan dan 
penerimaan kas pada Omah Jenang kelapa Sari Blitar. Prosedur pengumpulan data ada 3 bagian yaitu 
melaksanakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Dengan redukasi data yitu memilih hal-hal 
pokok sehingga data yang telah diredukasi akan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya, 
penyajian data bertujuan untuk mempermudah dan memahami apa yang terjadi pada perusahaan, lalu kemudian 
penarikan kesimpulan dilakukan untuk memperoleh temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Keabsahan temuan peneliti menggunakan Triangulasi Sumber, pada penelitian ini peneliti menggunaan metode 
triangulasi guna untuk membandingkan dan mengecek kembali suatu data atau informasi yang diperoleh dengan 
teori yang telah ada. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
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Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas 
Sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar fungsi 
yang terkait salam menjalankan proses transaksi penjualan dan penerimaan kas antara lain: Pemilik perusahaan, 
bagian keuangan atau kas, dan para karyawan. Dokumen yang digunakan pada proses penjualan dan penerimaan 
kas yaitu nota atau kwitansi dengan cap “Lunas”. Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan pada sistem 
penjualan dan penerimaan kas belum terdapat catatan akuntansi pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar.  
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada Omah 
Jenang Kelapa Sari Blitar belum sesuai dengan teori Mulyadi (2016), sebab pada perusahaan Omah Jenang 
sendiri belum terdapat catatan akuntansi sebagai bukti transaksi penjualan produk olahan jenang. 
 
PEMBAHASAN 
 
Sistem Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar 
Penerapan sistem akuntansi penjualan dan penerimaa kas pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar dikatakan cukup 
baik namun belum sepenuhnya sesuai dengan teori menurut Mulyadi (2016). Pada Omah Jenang Kelapa Sari 
Blitar pada fungsi yang terkait dalam menjalankan penjualan dan penerimaan kas terdapat 3 fungsi yaitu; bagian 
penjualan, bagian keuangan, dan bagian gudang. Sedangkan teori menurut Mulyadi (2016) terdapat 5 fungsi yaitu; 
fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi gudang, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi. 
Dokumen penjualan dan penerimaan kas yang digunakan pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar belum lengkap 
dan belum sesuai dengan teori Mulyadi serta, hanya terdapat satu dokumen yaitu nota/kwitansi dengan cap 
“Lunas”. Catatan akuntansi  juga belum sesui dengan teori Mulyadi, sebab pada Omah Jenang Kelapa Sari sendiri 
belum melakukan pencatatan jurnal penjualan dan penerimaan kas. Sedangkan untuk SOP atau jaringan prosedur 
yang diterapkan pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar sesuai dengan teori Mulyadi (2016), sebab jaringan 
prosedurlah yang membentuk sistem informasi akuntansi pada perusahaan Omah Jenang Kelapa Sari Blitar. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya. 
Menurut penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Rohmatul Lathifah, 2015) perbedan pada penelitian tersebut 
terletak pada lokasi penelitian dan waktu penelitian. Pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Romahtul 
Lathifah, 2015) sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas belum sesuai dengan teori sebab dalam catatan 
akuntansi yang digunakan pada penelitian tersebut hanya mengandalkan kwitansi dan tidak terdapat dokumen 
pendukung lainnya. 
Sedangkan menurut (Ivan Setyo Bahari, 2017) penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan yaitu perbedaan 
antara lokasi penelitian dan waktu penelitian. Dalam penelitian yang dilaksanakan (Ivan Setyo Bahari, 2017) sistem 
penjualan dan penerimaan kas secara keseluruhan berjalan dengan baik dan sesuai dengan teori yang sudah 
ada, termasuk pada catatan akuntansi, dokumen yang digunakan serta jaringan prosedur sudah berjalan dengan 
efektif dan efisien. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penjualan dan 
penerimaan kas pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar belum sesuai dengan teori Mulyadi meski hanya satu yang 
sesuai dengan teori yaitu dokumen nota dengan cap “Lunas” yang terdapat pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar 
sebagai salah satu bukti transaksi penjualan dan penerimaan kas perusahaan. sedangkan untuk fungsi dan 
prosedur yang ada pada Omah Jenang Kelapa Sari Blitar belum sesuai dengan teori Mulyadi dan belum adanya 
bagan alir penjualan pada perusahaan Omah Jenang Kelapa Sari Blitar. Sehingga masih tidak berjalan dengan 
efektif dan efisien ini bisa menyebabkan penyalahgunaan terkusus pada penjualan dan penerimaan kas. 
Dari kesimpula diatas peneliti mengajukan saran yaitu nota dibuatkan secara resmi atau melalui komputerisasi 
sehingga terdeteksi secara langsung pada sistem komputerisasi, melakukan pencatatan pada jurnal penjualan 
dan penerimaan kas sehingga meminimalisir terjadinya kecurangan pada perusahaan sertamengetahui secara 
rinci penjualan dan penerimaan kas perusahaan, membuat bagan alir penjualan dan penerimaan kas pada Omah 
Jenang Kelapa Sari Blitar agar alur penjualan dan penerimaan kas jelas untuk menghindari terjadinya 
penyelewengan/penyalahgunaan.   
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